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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kucing merupakan hewan kesayangan yang mudah dijumpai diberbagai
daerah. Kesehatan pada kucing sangat perlu diperhatikan agar kesejahteraan hewan
tersebut dapat terpenuhi. Kucing yang dipelihara di dalam rumah maupun kucing
liar dapat terserang oleh berbagai macam penyakit, mulai dari penyakit dengan
gejala ringan hingga berat. Penyebaran penyakit dalam satu spesies dapat terus
meningkat dikarenakan faktor interaksi antar spesies. Penyakit pada kucing dapat
disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya disebabkan oleh bakteri.
Chlamydiosis merupakan salah satu penyakit kucing yang disebabkan oleh bakteri.
Penyakit ini sering menyerang anak kucing yang berusia antara 2-6 bulan, karena
dalam usia tersebut anak kucing sudah lepas asi dari induknya sehingga sistem
kekebalan tubuh (antibodi) dari induknya sudah mulai berkurang dan antibodi dari
dalam tubuhnya belum terbentuk secara sempurna. Chlamydiosis disebabkan oleh
bakteri Chlamydophila felis. Bakteri tersebut tersebar di berbagai penjuru dunia
sehingga menyebabkan 5-10% penyakit dari seluruh populasi kucing. Chlamydiosis
menyebabkan 10-15% penyakit dari total gangguan pernafasan pada kucing (Jones
et al. 2009).

Gejala Klinis
menjadi merah, berairgBeagiak,dan kotor yang disertai dengan bersin-bersin, flu,
demam, batuk serta nafst makan menurun. Jika infeksi yang terjadi tidak ditangani
dengan segera maka dapat menimbulkan kerusakan pada bola mata yang terinfeksi
dan menyebabkan prolaps bulbi yang dapat diartikan bola mata keluar dari
rongganya sehingga harus dilakukan enukleasi (operasi pengangkatan bola mata)
(Satwagia 2021). Penularan dapat terjadi secara langsung maupun tidak langsung.
Serta terdapat beberapa upaya dalam mencegah penyakit ini yaitu dengan
vaksinansi chlamydia, menjaga kebersihan (hewan, kandang, tempat pakan dan
minum), serta mengontrol populasi kucing disekitar (Jones et al. 2009).
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, rumusan masalah
yang dapat diambil yaitu bagaimana cara melakukan perawatan harian kasus
chlamydiosis pada kucing yang dirawat inap di SmileVet Clinic Kelapa Gading.

1.3 Tujuan

Tujuan dari laporan Tugas Akhir adalah menguraikan informasi mengenai
tata laksana perawatan kasus chlamydiosis pada kucing di SmileVet Clinic Kelapa
Gading.

1.4 Manfaat

Manfaat dari dilaksanakannya Praktik Kerja Lapang yaitu dapat mengetahui
tata laksana perawatan harian kasus chlamydiosis pada kucing.
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Ruang lingkup Praktik Kerja Lapang yang dilaksanakan di SmileVet Clinic

Kelapa Gading berupa membantu dalam merawat pasien rawat inap serta
membantu meracik obat dibawah arahan dokter hewan di SmileVet Clinic Kelapa

1.5 Ruang Lingkup
Gading.

@ Hak cipta milik IPB (Institut Pertanian Bogor) wO@Oﬁ >@ ricultural Unive —.m:v\

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang waijar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.




